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ASPEK MORAL DALAM NOVEL LELAKI PEMBAWA MUSHAF  
KARYA NAFI’AH AL-MA’RAB: TINJAUAN SOIOLOGI SASTRA DAN 
IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN  SASTRA DI SMA 
Penelitian ini bertujuan (1) memaparkanstruktur yang membangun novel Lelaki 
Pembawa Mushaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab, (2) memaparkan nilai-nilai sosial 
yang terdapat dalam novel Lelaki Pembawa Mushaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab 
dengan tinjauan Sosiologi Sastra, (3) memaparkan implementasi hasil penelitian 
ini dalam pembelajaran sastra di SMA. Metode penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Data dikumpulkan dengan teknik pustaka, simak, catat dan wawancara. 
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik dialektika. Penelitian ini mengahsilkan tiga pembahasan. 
(1) Penelitian struktural pada novel Lelaki Pembawa Mushaf  menghasilkan  tema 
perjuangan dan cinta sejati. Tokoh utama dalam novel adalah Khalid dan terdapat 
beberapa tokoh yang berkaitan dengan tokoh utama di antaranya Syafira, Ali, 
Ihsan, Fadli, Ustadz Hasbi, Ustadz Ghofar, Ustadz Hanif, Emak Khalid, Namira 
Syahidah, Aisyah. Alur yang terdapat pada novel tersebut adalah alur maju. Latar 
yang terdapat pada novel ini adalah latar tempat, waktu dan suasana. (2) Aspek 
moral yang terkandung dalam novel Lelaki Pembawa Mushaf terdiri dari moral 
baik dan moral buruk. Moral baik terdiri dari kejujuran, nilai otentik, bertanggung 
jawab, mandiri, berani, rendah hati, realistik dan kritis. Moral buruk terdiri dari 
berbohong, tidak realistis dan tikdak kritis, sombong, tidak mandiri, tidak 
memiliki keberanian, dan tidak bertanggungjawab. (3) Hasil penelitian ini 
diimplementasikan  dalam pmbelajaran sastra di SMA melalui kurikulum 2013 
sesuai dengan (KD) 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
Kata kunci: Novel, Aspek Moral, Sosiologi sastra, Pembelajaran Sastra 
ABSTRACT 
MORAL VALUE IN NOVEL LELAKI PEMBAWA MUSYAF BY NAFI’AH 
AL-MA’RAB: SOCIOLOGY OF LITERATURE AND 
IMPLEMENTATION APPROACH AS A TEACHING MATERIAL 
LITERATURE IN THE SECONDARY SCHOOL 
The study on novel entitled “LelakiPembawaMushaf” by Nafi’ah Al-Ma’rab has 3 
purposes, there are: (1) to describe the structure which build 
“LelakiPembawaMushaf” novel by Nafi’ah Al Ma’rab, (2) to describe the social 
values on “LelakiPembawaMushaf” novel by Nafi’ah Al Ma’rab by using 
sociology of literature approach, (3) to describe the implementation  of this result 
of study on literature lesson in High school. This study using descriptive 
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qualitative method. The data validity was using data triangulation. The technique 
of analysing data is dialectical technique. This study produced three discussion. 
(1) The structural of study on LelakiPembawaMushaf novel builds a struggle and 
a true love theme. The main character on the novel is Khalid with some of the 
characters related to the main character such as Syafira, Ali, Ihsan, Fadli, 
UstadzHasbi, UstadzGhofar, UstadzHanif, Emak Khalid, NamiraSyaidah, Aisyah. 
The plot of the story is chronological plot. The settings of novel are setting of 
place, setting of time, setting of atmosphere. (2) Moral aspect on the novel are 
good moral and bad moral aspect. Good moral aspect consist of honesty, 
authenticity value, responsibility, independent, brave, modesty, realistic, razor 
edge. Bad moral aspects consist of lying to other, unrealistic, irresponsive, 
arrogant, dependent, cowardice, and irresponsibility. (3) The result of study is 
implemented on high school literature learning through 2013 curriculum based on 
(KD) 3.1 Comprehend the structure and principle the text of historical story, 
news, advertisement, editorial/opinion, and novel either oral or written. 
Keywords: Novel, Moral Aspect, Sociological Literature, Literature Learning.   
1. Pendahuluan
Karya satra merupakan hasil dokumentasi sosial budaya di setiap 
daerah.  Hal ini berdasarkan sebuah pandangan bahwa karya sastra mencatat 
kenyataan sosial budaya suatu masyarakat pada suatu masa tertentu, Junus 
(dalam Siswanto, 2008:192). Sebuah karya sastra muncul akibat peristiwa 
yang terjadi dalam sebuah masyarakat secara nyata. Hal yang serupa juga 
dikemukakan oleh Pradopo (2002: 61) bahwa karya sastra lahir di tengah-
tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya 
terhadap gejala-gejala sosial yang ada di sekitarnya. 
Nilai-nilai sosial tidak lepas dari unsur sosial budaya yang 
membentuknya. Oleh karenanya, banyak peneliti sastra yang menggunnakan 
kajian sosiologi sastra sebagai tinjauan dalam penelitiannya. Baik aspek 
bentuk maupun isi karya sastra akan terbentuk oleh suasana lingkungan dan 
kekuatan sosial suatu periode tertentu (Endraswara, 2003: 78). Sosiologi 
sastra muncul dan berkembang sejak teori strukturalisme dianggap 
mengalami kemunduran. Seperti yang dikemukakan Ratna (2009:332) 
analisis strukturalisme dianggap mengabaikan relevansi masyarakat yang 
justru asal-usulnya. 
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Menurut Suseno (1994:14) norma moral adalah norma untuk 
mengukur betul-salahnya tindakan manusia sebagai manusia. Apabila 
seseorang melakukan tidakan yang tidak baik bisa dikatakan bahwa orang 
tersebut moralnya buruk. Akan tetapi, apabila orang tersebut berkelakuan 
baik, bisa dikatakan orang tersebut memiliki moral baik.  
Novel Lelaki Pembawa Mushaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab terdapat 
banyak nilai moral di dalamnya. Novel tersebut menceritakan kisah cinta 
seorang lelaki yang awalnya benci melihat apabila ada lelaki membawa Al-
Qur’an dan akhirnya ia memutuskan untuk menjadi hafizh Al-Qur’an. Dalam 
perjalanannya mencapai tujuan, selalu ada masalah yang menghampiri. Salah 
satu masalah yang ia alami adalah kisah percintaannya. Aspek moral yang 
terdapat novel Lelaki Pembawa Mushaf ada dua yaitu moral baik dan moral 
buruk. Hal tersebut didukung dengan tingkah laku para tokoh di dalamnya. 
Terdapat tiga masalah dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut 
meliputi: (1) bagaimana struktur yang membangun novel Lelaki Pembawa 
Mushaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab? (2) Bagaimana nilai moral dalam novel 
Lelaki Pembawa Mushaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab dengan Tinjauan Sosiologi 
Sastra? (3) Bagaimana implementasi hasil penelitian dalam pembelajaran 
sastra di SMA? 
2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif.Menurut Moleong (1990:8) metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif dimaksudkan adalah bahwa data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitiaan ini berupa kalimat, 
paragraf, wacana dan bukan angkadari novel yang berjudul Lelaki Pembawa 
Mushaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah novel Lelaki 
Pembawa Mushaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab. Sumber data sekunder yang 
digunakan yaitu internet, guru SMA, penulis novel, dan dokumen. 
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Narasumber atau informan yang utama dalam penelitian ini adalah guru dan 
penulis novel. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka, 
simak, dan catat serta wawancara. Untuk menguji keabsahan data, penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi data. Penelitian ini menggunakan 
triangulasi keempat, yaitu triangulasi dengan teori. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dialektika. Setiap karya sastra 
memiliki struktur, karena memiliki struktur, karya sastra harus koheren atau 
cenderung koheren, koheren yang dimaksud adalah karya sastra berkaitan 
dengan usaha manusia memecahkan persoalan-persoalannya dalam 
kehidupan osial yang nyata, itulah yang disebut dialektika menurut 
(Goldmann dalam Faruk, 2012:76). 
3. Hasil Pembahasan
Penelitian ini diawali dengan meneliti struktur yang membangun 
novel Lelaki Pembawa Mushaf. Unsur-unsur tersebut diantaranya tema, alur, 
penokohan dan setting. 
3.1 Tema Cerita 
Novel Lelaki Pembawa Musyaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab 
bertemakan perjuangan dan cinta sejati. 
3.2 Karakter (Tokoh Cerita) 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. watak, 
perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh 
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas 
pribadi seorang tokoh. Antara seorang tokoh dengan perwatakan yang 
dimilikinya, memang merupakan suatu kepaduan yang utuh 
(Nurgiyantoro, 2010:165). Tokoh utama dalam novel Lelaki Pembawa 
Musyaf adalah Khalid Al-Farizi. Adapun tokoh lain yang berhubungan 
langsung dengan tokoh utama di antaranya adalah Syafira, Ali, Ihsan, 




Nurgiyantoro (2010:111) mengatakan untuk menyebut plot, secara 
tradisional, orang juga sering mempergunakan istilah alur atau jalan 
cerita. Alur yang digunakan dalam novel Lelaki Pembawa Mushaf adalah 
alur maju. 
3.4 Setting (Latar) 
Abrams (dalam nurgiyantoro, 2010:218) latar atau setting yang 
disebut juga sebagai landas tumpu menyaran pada pengertian tempat, 
hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan. Berikut ini dijelaskan latar tempat, waktu dan 
sosial yang terdapar dalam bovel Lelaki Pembawa Mushaf. 
3.4.1 Latar Tempat 
3.4.1.1 Pekanbaru (Riau) 
Pekanbaru merupakan kampung halaman Khalid. 
Di Pekanbaru terdapat beberapa lokasi yang diceritakan 
dalam novel. Lokasi-lokasi terebut di antaranya rumah 
sakit, rumah Al-Qur’an, rumah orang tua Khalid, toko 
buku. 
3.4.1.2 Padang 
Padang merupakan tempat yang dipilih Khalid 
untuk menenangkan diri dan pikirannya dari perempuan 
yang telah membuat sakit hatinya. Di Padang, Khalid juga 
mulai untuk memperbaiki diri dengan cara mempelajari 
AL-Qur’an. Di Padang terdapat beberapa lokasi yang 
diceritakan dalam novel. Lokasi-lokasi terebut di 
antaranya rumah kontrakan Khalid, masjid, rumah kos Ali, 
rumah Ustadz Hasbi. 
3.4.1.3 Depok 
Berkat kegigihan Khalid dalam mempelajari Al-
Qur’an, ia mendapatkan hadiah dari Ustadz Ghafar. 
Khalid diminta pergi ke Depok untuk menuntaskan 
hafalan Qur’an-nya. Di Depok terdapat beberapa lokasi 
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yang diceritakan dalam novel. Lokasi-lokasi terebut di 
antaranya ma’had, rumah sakit, mushala rumah sakit, 
makam. 
3.4.2 Latar Waktu 
Novel Lelaki Pembawa Musyaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab 
diceritakan tokoh utama Khalid yang hijrah ke beberapa tempat 
untuk menenangkan diri, mempelajari dan menghafal Al-Qur’an. 
Banyak kejadian yang ia alami selama ia menggapai cita-cita bisa 
menghafal Al-Qur’an. Selain menghafal Al-Qur’an, dalam 
perjalanannya, Khalid juga berusaha mencari pasangan. Namun, 
setelah lama menunggu, Khalid akhirnya menemukan seorang 
gadis yang diidam-idamkan. Peristiwa yang terjadi dalam novel 
tersebut kurang lebih selama tiga tahun. 
3.4.3 Latar Sosial 
Latar sosial novel Lelaki Pembawa Musyaf karya Nafi’ah 
Al-Ma’rab menggambarkan suasana yang menekankan pada nilai 
agama islam yang ada di pulau Sumatra khususnya Padang dan 
Pekanbaru serta kota Depok. Dikarenakan dalam novel tersebut 
nuansa agamanya lebih dalam, maka banyak dijumpai istilah-istilah 
yang menggambarkan karakteristik agama islam seperti kata tahsin, 
tahfizh, musyaf, ane, antum . 
Penelitian selanjutnya yaitu mengenai aspek moral yang terdapat 
pada novel Lelaki Pembawa Musyaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab. Moral 
merupakan nilai-nilai dan norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 
suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya (Bertens,2000:7). Kata 
moral selalu mengacu pada baik dan buruknya diri seseorang. Suseno 
(1993:141-150) menetapkan beberapa keutamaan moral di antaranya, yaitu (1) 
kejujuran, (2) nilai-nilai otentik, (3) kesediaan untuk bertanggung jawab, (4) 
kemandirian moral, (5) keberanian moral, (6) kerendahan hati, (7) realistik dan 
kritis.Novel Lelaki Pembawa Musyaf karya Nafi’ah Al-Ma’rab terdapat dua 
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jenis moral di dalamnya. Kedua moral tersebut adalah moral baik dan moral 
buruk. 
3.5 Moral Baik 
Suseno mengatakan bahwa sikap-sikap kepribadian moral yang 
kuat meliputi kejujuran, nilai-nilai otentik, kesediaan untuk 
bertanggungjawab, kemandirian moral, keberanian moral, kerendahan 
hati, realistik dan kritis (Suseno, 1993:141). 
3.5.1 Kejujuran 
Beberapa tokoh dalam novel LPM mempunyai pribadi 
yang jujur. Begitupula tokoh utama, Khalid. Bermula dari ia jujur 
dengan Fadli, orang yang bertemu ketika di dalam bus. Ia 
mengatakan bahwa orang seperti Fadli itu munafik. Ia berkata 
seperti itu karena Fadli adalah salah satu mahasiswa yang sering 
berkumpul di masjid kampus. 
“Jujur saja, saya mau bilang, kalian itu munafik. Shalihnya 
di luar , di dalam berantakan.” (LPM:9) 
3.5.2 Nilai Otentik 
Nilai otentik merupakan sikap yang menunjukkan bahwa 
seseorang menjadi dirinya sendiri tanpa meniru dan menjiplak 
orang lain dalam melakukan sesuatu. Nilai otentik ditunjukkan oleh 
Ustadz Hasbi yang memaksakan kehendak ketika meminta Aisyah 
menikah dengan lelaki pilihannya. 
“Kau jatuh cinta kepada Khalid?” 
“Tidak ada yang salah bukan, Ayah? Saya tidak pernah pun 
bersua dengannya.” 
“Tetapi menurut ayah, Ali lebih baik dari pada Khalid. 
Pemuda itu masih belajar, ia punya masa lalu yang kurang 
baik.” (LPM:75) 
3.5.3 Bertanggung Jawab 
Sikap tanggungjawab merupakan sikap yang berkaitan 
dengan kesediaan untuk menanggung akibat dari perilaku yang 
telah dilakukan. Sikap tanggungjawab ditunjukkan oleh Ali sebagai 
sahabat Khalid yang merasa bertanggungjawab membantu mencari 
rumah untuknya tinggal. 
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“Mau pergi sekarang Lid, cari rumahnya? Ihsan sudah siap 
menemani.” 
“Oh, boleh. Terima kasih ya, Li.” 
“Tidak usah terimakasih, ini sudah tanggungjawabku.” 
(LPM:25) 
3.5.4 Kemandirian Moral 
Seseorang yang memiliki moral yang mandiri, maka 
hidupnya tidak terombang-ambing dengan mengikuti orang lain. 
Moral mandiri yang ditunjukkan oleh Khalid yang memutuskan 
untuk tidak meminta uang pada orang tuanya walaupun uangnya 
sudah habis. 
Khalid meraba sakunya, ia mengecek dompetnya. Hanya 
ada tiga lembar uang seratus ribu di sana. Mungkin, ia 
dengan mudah bisa menghubungi keluarganya untuk 
meminta kiriman. Tetapi, tidak mungkin itu selamanya ia 
lakukan. Toh sekarang ia sudah bergelar sarjana. Ia harus 
punya penghasilan sendiri.(LPM:28) 
3.5.5 Keberanian Moral 
Keberanian moral merupakan suatu sikap dalam diri 
seseorang untuk berani menentukan sesuatu yang telah 
diyakininya. Pada novel LPM terdapat tokoh yang memiliki 
keberanian moral adalah Khalid yang berani mengambil resiko 
apapun dalam hidupnya termasuk belajar Al-Qur’an di kelas tahsin 
dengan kelompok anak-anak. 
“Kenapa, Nak Khalid? Mohon maaf ya. Bacaan tahsin Nak 
Khalid memang masih setara dengan anak-anak ini. Jadi, 
mau tidak mau saya harus mengelompokkan Nak Khalid 
dengan bocah-bocah ini...” 
“Saya coba, Ustadz.” Dengan berat hati Khalid akhirnya 
mengiyakan. Anak-anak kontan bersorak. (LPM:37) 
3.5.6 Kerendahan Hati 
Kerendahan hati merupakan sikap dimana seseorang 
mampu untuk mengakui apa adanya orang tersebut. Sikap rendah 
hati ditunjukkan oleh Fadli saat pertama kali bertemu dengan 
Khalid di bus ketika mereka hendak ke Padang. 
“Terima kasih Bang atas masukkannya. Memang tak ada 
yang sempurna dari diri manusia. sekalipun mereka 
9 
burusaha untuk baik, setan selalu menggoda dan 
melemahkan iman manusia. karena kami manusia, maka 
kami masih salah.” 
 (LPM:9) 
3.5.7 Realistik dan Kritis 
Realistik dan kritis berkaitan dengan cara berpikir 
seseorang. Realistik berarti seseorang dalam berpikir harus 
berdasarkan realitas ata fakta yang ada. Sedangkan kritis berarti 
seseorang dalam berpikir harus secara tajam untuk menemukan 
suatu kebenaran. Sikap realistik dan kritis ditujukkan oleh Ustadz 
Hasbi yang mencari pengajar tahfizh anak-anak. 
“Iya betul. Nama anak saya Aisyah. Alhamdulillah nanti 
bisa meringankan kerja-kerja kita. Selama ini saya kesulitan 
mencarri pengajar tahfizh anak-anak. kalau perempuan kan 
bisa lebih lembut dan tenang dalam mengajar tahfizh untuk 
anak-anak.” (LPM:56) 
3.6 Moral Buruk 
Moral buruk merupakan sikap yang menyimpang dari norma 
yang telah ditentukan dan dianggap tidak baik oleh masyarakat. Moral 
buruk dalam novel LPM meliputi tidak jujur (bohong), tidak realistis dan 
tikdak kritis, sombong, tidak mandiri, tidak memiliki keberanian, dan 
tidak bertanggungjawab. 
3.6.1 Bohong (Tidak Jujur) 
Bohong atau tidak jujur merupakan sikap yang menyatakan 
sesuatu dengan tidak sebenarnya. Perbuatan bohong ditunjukkan 
oleh Khalid saat ditanya Ali dirinya mau kemana, ia tidak 
menjawab dengan jujur bahwa ia akan menemui Ustadz yang ia 
dengar suaranya saat mengaji di masjid kemarin. 
“Mau ke mana, Lid?” 
“Keluar lah, kalau menunggui kamu, kapan aku mau 
keluar?”.(LPM:16) 
3.6.2 Tidak Realitis dan Tidak Kritis 
Sikap tidak realistis dan kritis merupakan sikap yang tidak 
mau berpikir sesuai dengan kenyataan dan alasan dibalik kenyataan 
tersebut. Sikap tidak reatistis dan tidak kritis ditunjukkan oleh 
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Ustadz Hasbi yang tidak mempertimbangkan keinginan Aisyah, 
putrinya, untuk menikah dengan Khalid dan bukan Ali. 
Sampai di situ Ustadz Hasbi tidak hendak bicara lagi. Ia 
tinggalkan putrinya yang menangis sesegukan. (LPM:75) 
3.6.3 Tidak Rendah Hati (Sombong) 
Sombong merupakan sikap dimana seseorang menghargai 
dirinya sendiri secara berlebihan. Sikap sombong dalam novel 
LPMditunjukkan oleh Khalid yang menulis status di sosial 
medianya. Banyak yang merespon dengan cara mengomentari 
status tersebut. Namun, Khalid dengan sengaja tidak membalas 
komentar mereka. 
Status Khalid dalam beberapa menit kontan banjir like. 
Beberapa orang di antara mereka bertanya-tanya, kenapa 
Khalid sekarang di Pekanbaru, di mana tempat tinggalnya, 
dan seterusnya. Khalid tidak membalas... .(LPM:148) 
3.6.4 Tidak Mandiri 
Sikap tidak mandiri merupakan sikap di mana seseorang 
bergantung pada orang lain dan tidak memiliki pendirian sendiri 
atau bergantung pada orang lain. Sikap tidak mandiri dalam novel 
LPM ditunjukkan oleh Orang tua Khalid yang merasa dirinya 
masih sanggung membiayai kehidupan Khalid sehingga ia 
mendukung Khalid menjadi hafizh dari pada bekerja. 
“... . Kami pun masih bisa menafkahi kau kan, jadi teruskan 
usahamu itu. Kami siap mendukung,” ujar Emak Khalid. 
(LPM:150) 
3.6.5 Tidak Memiliki Keberanian 
Sikap tidak berani merupakan sikap dimana seseorang tidak 
memiliki ketetapan hati untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 
keinginannya. Sikap tidak berani ditunjukkan oleh Khalid. Ia tidak 
berani menerima kenyataan bahwa Syafira akan menikah dengan 
orang lain dan Syafira bukanlah miliknya. 
“Jika keshalihan menjadi alasannya, ingin ku katakan kalau 
aku adalah korban keshalihanmu yang palsu. Mungkin tak 
guna aku meratapi takdir. Sebab, nyata sudah ia kini tak 
menyebelahiku...” (LPM:1) 
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3.6.6 Tidak Tanggung Jawab 
Sikap tidak tanggungjawab maksudnya seseorang lalai atas 
tugas yang telah ia terima dan janji yang telah ia buat. Sikap tidak 
tanggungjawab dalam novel LPM, ditunjukkan oleh Khalid yang 
tidak membantu Syafira untuk mempersiapkan pernikahan mereka.  
“Tak mesti, Fira. Urus saja dulu sendiri ya, saya ada tugas 
menemani Ustadz Hanif seminar. Afwan,” Khalid menutup 
telepon perempuan itu.” (LPM:189) 
Mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah tidak terlepas dari 
pebelajaran sastra di dalamnya. Hasil analisis novel Lelaki Pembawa 
Musyafkarya Nafi’ah Al-Ma’rab terdiri dari unsur intrinsik yang merupakan 
analisis struktural, meliputi meliputi tema, penokohan, alur, latar yang 
terdapat dalam novel Lelaki Pembawa Musyaf dan ekstrinsik yang merupakan 
analisis aspek moral dalam novel tersebut yang meliputi moral baik dan moral 
buruk. Menurut Nurgiyantoro (2010, 23), unsur intrinsik merupakan unsur-
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Hasil penelitian ini 
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di Sekolah Menengah Akhir 
(SMA). 
Novel Lelaki Pembawa Musyaf dapat digunakan sebagai bahan ajar 
sastra di SMA karena telah sesuai dengan fungsi sastra, fungsi pembelajaran 
sastradan sumber bahan pembelajaran sastra. Didukung dengan adanya hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa di SMA 
N 1 Tayu, hasil penelitian ini dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar 
sastra di SMA. Hal tersebut karena novel dan penelitian ini telah sesuai 
dengan ketentuan dan arahan kurikulum 2013 jenjang Sekolah Mengengah 
Atas (SMA) kelas XII semester genap yang terdapat dalam Kompetensi Inti 
(KI) 3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
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untuk memecahkan masalah dan Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Memahami 
struktur dan kaidah teks novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
4. Penutup
Penelitian mengenai aspek moral sering dilakukan oleh kebanyakan orang.
Hal ini karena setiap karya sastra terutama novel pasti mengandung moral di
dalamnya. Begitu pula dengan novel Lelaki Pembawa Mushaf karya Nafi’ah
Al-Ma’rab. Banyak hal menarik yang dimunculkan oleh para tokoh terutama
dalam segi moralnya. Dalam penelitian ini terdapat dua moral yang diangkat,
yaitu moral baik dan moral buruk masing-masing tokoh. Moral tokoh tersebut
ditunjukkan melalui tingkah laku para tokoh atau dialog antartokoh.
Berdasarkan tingkah laku para tokoh tersebutlah kemudian diangkat menjadi
bahan pembelajaran sastra di SMA melalui KI 3 dan KD 3.1 kurikulum 2013.
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